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BAB I 

PENDAHULUAN

1.1       Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan era teknologi informasi disadari atau tidak dalam kehidupan sehari hari kita hampir tidak bisa melepaskan diri dari pengaruh informasi, hal tersebut terbukti dari meningkatnya kebutuhan masyarakat akan informasi mengenai apa saja yang terjadi disekitarnya terutama informasi yang berkaitan dengan kepentingannya sehingga dengan demikian kita akan senantiasa mencari informasi dengan berbagai cara dalam setiap kesempatan waktu yang kita miliki. Dalam mencari suatu informasi yang dibutuhkan kita selalu melakukan interaksi dengan orang lain melalui komunikasi sehingga dengan komunikasi tersebut kita dapat mengeluarkan pendapat dan keinginan. Serta dapat dapat menerima pendapat dari orang lain baik dengan cara langsung (bertatap muka) atau melalui media.

Media itu sendiri berasal dari bahasa latin medus yang secara harfiah berarti tengah, perantara atau pengantar. Jadi media diartikan alat perantara atau benda-benda yang digunakan untuk menyambungkan sesuatu agar menyatu atau ada juga yang mengartikan media itu sebagai sarana / saluran (Effendy,2002;10)

Menurut Onong Uchjana Effendy Media adalah; 

     ”Sarana yang digunakan untuk meyakinkan pesan kepada komunikan sebagai sarana komunikasi dengan tujuan yang akan dicapai, pesan yang akan disampaikan dan teknik yang akan digunakan (Effendy,1986;110)

Masih mengutip pendapat dari Onong Uchjana Effendy dalam bukunya Ilmu Komunikasi teori dan praktek bahwa ada beberapa cara yang dapat dilakukan oleh seseorang di dalam melakukan komunikasi  dengan orang lain  yaitu:

1. Komunikasi tatap muka (face to face)
2. Komunikasi Bermedia (Mediated)
3. Komunikasi Verbal (Verbal Communication)
-Lisan (Oral)
- Tulisan /cetak (written/printed)
4. Komunikasi Non verbal (Non verbal Communication)
- Kial /isyarat badaniah (non verbal)

· Bergambar (picturial). (Effendy,2002;7)

Komunikasi yang dilakukan dalam suatu perusahaan atau instansi besar kemungkinan akan mengalami hambatan yang disebabkan oleh faktor pskologis, sosiologis, pendidikan dan lain sebagainya. Dan salah satu kegiatan Humas adalah menyelenggarakan komunikasi yang bersifat persuasif dan informatif dalam rangka memicu motivasi para pegawai agar bekerja dengan giat, rajin, efektif dan efisien untuk mencapai tujuan dan sasaran yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan atau instansi tersebut.

Menurut Oemi Abdurachman dalam buku yang berjudul Dasar-Dasar Public Relations komunikasi yang bersifat persuasif dan informatif dapat di laksanakan melalui:

1. Tertulis yaitu dengan menggunakan Surat, Papers, Majalah, Buletin, Brosur, dan lain lain.

2. Lisan yaitu dengan mengadakan briefing, rapat, diskusi, ceramah.

3. Counselling yaitu menyediakan beberapa anggota staff yang telah mendapatkan latihan atau pendidikan untuk memberikan nasehat- nasehat kepada para karyawan, turut memecahkan masalah pribadi mereka atau mendiskusikannya bersama-sama. (Abdurachman,2001;34-35)

Penyampaian informasi sebagai bagian dari komunikasi dengan orang lain seperti yang telah dijelaskan diatas bukanlah suatu hal yang mudah untuk dilakukan oleh karena itu diperlukan suatu bagian khusus yang dapat menangani penyampaian informasi secara baik dan tepat bagian yang dimaksudkan adalah Humas, yang didefinisikan oleh Frank Jefkins dalam bukunya yang berjudul  Public Relations adalah : 

”Sebagai semua bentuk komunikasi yang terencana baik itu kedalam maupun keluar, antara suatu organisasi dengan semua khalayaknya dalam rangka mencapai tujuan–tujuan spesifik yang berlandaskan pada saling percaya.” (Jefkins, 2003; 10)

Menurut Neny Yulianita dalam bukunya Dasar-dasar Public Relations kegiatan publik relations ditujukan pada dua jenis publik yaitu publik internal (internal public) dan publik eksternal (external public). Publik internal merupakan publik yang berada dalam organisasi atau perusahaan yang terdiri dari :

1. Publik pegawai (employee public)
2. Publik manajer (manager public)
3. Publik pemegang saham (stockholder public)
4. Publik buruh (labour public). (Yulianita,2003;57)

       Sedangkan yang dimaksud dengan publik eksternal (external public) yaitu terdiri dari:

1. Publik Pers (Press Public)
2. Publik Pemerintah (Government Public)
3. Publik Masyarakat Sekitar (Community Public)
4. Publik rekanan/pemasok (Supplier public)
5. Publik Pelanggan (Costumer public)
6. Publik Konsumen (Consumer Public)
7. Publik Bidang Pendidikan (Educational Public)
8. Publik Umum (general public) (Yulianita,2003;69)

Menurut Oemi Abdurachman dalam bukunya yang berjudul, Dasar-dasar Publc Relations Publik Relations memiliki dua kegiatan utama yakni : Kegiatan internal (berhubungan dengan pihak didalam perusahaan);dan kegiatan eksternal (berhubungan dengan pihak diluar perusahaan). (Abdurachman,2001;35).

Kegiatan kedalam (Internal Public Relations) dilakukan untuk lebih mengeratkan hubungan antara para karyawan dengan pimpinan, agar dapat saling mengenal antara satu dengan lain termasuk keluarga yang antara lain meliputi kegiatan :

-Kegiatan senam atau olah raga pagi

-Melakukan Darmawisata

-Menerbitkan House Journal atau media internal perusahaan

-Coffe Morning
-Press Tour
-Mengadakan pertemuan untuk menampung pendapat (Abdurachman;2001;34-37) 

Sedangkan kegiatan keluar (external public relations) dilakukan dengan khalayak diluar perusahaan diantaranya adalah:

-Melakukan serangkaian kegiatan sosial dengan mengikut sertakan khalayak   luas 

-Mengadakan pameran

-Menyiapkan Press Release
-Press Conference dan Press Briefings

-Publicity (Abdurachman, 2001; 40-44)

Dari penjelasan mengenai kegiatan internal public relations dan eksternal public relations yag telah disebutkan di atas, peneliti akan lebih menitik beratkan permasalahan penelitian pada kegiatan internal yang dilakukan oleh bagian Humas PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung. Adapun kegiatan internal di bagian Humas di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung adalah sebagai berikut:

    -Pelaksanaan tugas protokoler dalam upacara pelantikan jabatan pegawai

    -Coffe Morning
    -Pelaksanaan penerbitan media informasi yaitu Buletin Media kita

    -Menyelanggarakan penerbitan Buletin Media kita

    -Melaksanakan Klarifikasi Informasi 

    -Pembuatan dokumentasi Kliping

    -Penyimpanan dan pemeliharaan bahan-bahan Dokumentasi

Dari beberapa kegiatan yang telah disebutkan di atas, peneliti akan lebih fokus pada pembahasan mengenai penerbitan media informasi di PT, Kereta Api (Persero) Derah Operasi 2 Bandung yakni Buletin Media Kita yang untuk pertama kalinya diterbitkan pada bulan Januari tahun 2003 dan kemudian diterbitkan setiap satu bulan sekali.

Buletin Media Kita merupakan salah satu wahana media komunikasi internal perusahaan yang dibuat oleh Humas PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung selain tabloid Kontak yang didistribusikan oleh PT. Kereta Api (Persero) Pusat, yang menjadi target dari buletin media kita adalah seluruh lapisan pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung mulai dari pejabat, pegawai hingga awak kereta api yang mencakup wilayah Cibungur sampai Banjar-Ciamis.

Sesuai dengan latar belakang pendiriannya, buletin media kita diharapkan mampu memberikan informasi yang akurat tentang kegiatan-kegiatan dan peristiwa-peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung sekaligus sebagai sarana sosialiasasi kebijakan-kebijakan yang dikeluarkan oleh pihak perusahaan.

Sebagai sarana informasi antar pegawai diperusahaan, buletin media kita dapat menjadi jembatan informasi antar sesama pegawai sekaligus sebagai media internal khusus PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung karena sebelumnya PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung tidak memiliki  media komunikasi internal dan  hanya mendapat kiriman tabloid Kontak dari PT. Kereta Api (Persero) pusat yang berisikan tentang kegiatan yang ada dan terjadi di sekitar PT. Kereta Api Pusat.

Adapun isi dari buletin media kita antara lain meliputi :

1.  Rubrik media utama berisi mengenai kilasan berita utama yang terjadi di sekitar PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung

2.  Rubrik media aktif berisi mengenai berita atau peristiwa kriminal yang berhubungan dengan PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung

3.  Rubrik media argo berisi mengenai sosialisasi intruksi-intruksi, kebijakan-kebijakan hasil rapat dan coffe morning
4.  Rubrik media religi berisi petuah-petuah/hadist-hadist keagamaan yang berhubungan dengan kehidupan sehari-hari.

5.  Rubrik media Ria berisi mengenai cerita lucu, lelucon lucu, banyolan yang mengundang tawa. 

6.  Rubrik media Foto berisi berita foto yang berkaitan dengan PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung

7.  Rubrik media “sebaiknya anda tahu” berisi mengenai informasi-informasi seputar Kereta Api misalnya berita kenaikan gaji, pelantikan jabatan, atau berita kematian

8.  Rubrik media sehat berisi mengenai tata cara menjaga dan merawat kesehatan melalui melalui resep-resep tradisional yang sederhana yang mudah didapat bahan-bahannya serta cara pembuatannya. 

Buletin Media Kita sebagai jurnal internal di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, dipilih oleh peneliti untuk dijadikan subjek penelitian karena bertolak dari hasil pengamatan peneliti selama menjalankan Praktrek Kerja Lapangan (PKL), Peneliti menemukan gejala bahwa buletin media kita sebagai sarana informasi perusahaan bagi pegawai kurang efektif dan kurang mendapatkan respon dari para pegawai, Hal tersebut terlihat dari banyaknya para pegawai yang jarang membaca buletin dan para pegawai mendapatkan informasi tentang perusahaan bukan dari buletin media kita tetapi dari dari tabloid Kontak.

Berdasarkan hasil wawancara dengan kepala Humas PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, Bpk. Drs Sukendar Mulya, mengatakan bahwa untuk menjaga tali silaturahmi dan kelancaran penyampaian kebijakan-kebijakan yang dibuat oleh PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung maka dibuat buletin Media Kita sebagai salah satu sarana dalam penyampaian informasi tentang kegiatan atau peristiwa yang terjadi dilingkungan perusahaan. Dan diharapkan dengan memiliki media internal sendiri (selain tabloid Kontak yang dikirim setiap bulan secara rutin dari PT. Kereta Api (Persero) Pusat), sehingga setiap kegiatan yang ada didalam perusahaan termasuk kebijakan yang dibuat oleh perusahaan dapat diinformasikan kepada seluruh pegawai yang berada didalam lingkup PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung yang mencakup mulai dari wilayah Cibungur sampai Banjar Ciamis dengan cepat dan akurat sehingga sesuai dengan misi dan visi dari diciptakannya buletin Media Kita yakni: “Sebagai sarana informasi  pegawai dilingkungan PT. Kereta Api (persero) Daerah Operasi 2 Bandung.” (Hasil wawancara pada tanggal  7 April 2006).  

YS. Gunadi dalam bukunya Himpunan Istilah Komunikasi. Fungsi komunikasi dalam proses penyampaian pesan adalah sebagai berikut :

1. Mengefektifkan proses penyebaran pesan

2. Mempermudah penyebaran informasi

3. Mempertegas dan memperjelas isi pesan yang abstrak sifatnya

4. Mempersingkat waktu dalam penyampaian informasi

5. Mengembangkan daya tarik pesan yang disampaikan 

6. Sebagai alat untuk membangkitkan motivasi seseorang.(Gunadi;1998,24)

Definisi pesan menurut Dedy Mulyana dalam bukunya yang berjudul Ilmu Komunikasi Suatu Pengantar adalah : ”Apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima pesan merupakan seperangkat simbol verbal dan/atau non verbal yang mewakili perasaan, nilai, gagasan, atau maksud sumber tadi”.(Mulyana,2003;63)

Sesuai dengan yang dikemukakan oleh YS. Gunadi mengenai fungsi media komunikasi dalam proses penyampaian pesan dan beberapa keunggulan yang dimiliki oleh Buletin maka PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung melalui bagian Humas menciptakan suatu media komunikasi internal  yakni Buletin Media Kita sebagai media komunikasi internal yang digunakan dalam proses penyampaian informasi tentang kebijakan-kebijakan dari perusahaan, memotivasi para pegawai dalam hal pekerjaannya serta sebagai acuan dalam mendapatkan informasi yang akurat tentang kegiatan dan peristiwa yang terjadi di seputar PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung 

PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung sebagai salah satu sub bagian dari PT Kereta Api Indonesia (Persero) Pusat. yang bergerak dibidang jasa transportasi angkutan darat sekaligus merupakan bagian dari salah satu sistem transportasi nasional (sistranas) memiliki satu media internal yakni Media Kita yang berfungsi sebagai media komunikasi internal dalam menyampaikan informasi-informasi tentang kegiatan perusahaan dan diterbitkan setiap satu bulan sekali. Dan diharapkan keberadaannya dapat memberikan informasi yang efektif dan efisien mengenai kebijakan-kebijakan perusahaan dan sebagai jembatan informasi bagi pegawai dalam perusahaan. 

Berkenaan dengan hal-hal yang telah diuraikan diatas, Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat rumusan masalah mengenai Sejauhmana Daya tarik Buletin Media Kita terhadap efektivitas perolehan informasi tentang lembaganya bagi Pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung ? 

1.2       Identifikasi Masalah
Berdasarkan penjabaran dari latar belakang dan perumusan masalah yang telah dipaparkan di atas maka penulis mengidentifikasikan masalah sebagai berikut :

1. Seperti apa format penyajian buletin Media Kita terhadap efektivitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung?

2. Seperti apa pengemasan pesan dalam buletin Media Kita terhadap efektivitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung?

3. Sejauhmana Daya tarik buletin Media Kita terhadap Kredibilitas Pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung?

4. Sejauhmana Daya tarik buletin Media Kita terhadap Isi pesan perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung?

5. Sejauhmana daya tarik buletin Media Kita terhadap efektivitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung ?

1.3      Maksud dan Tujuan Penelitian

           1.3.1 Maksud Penelitian  

Adapun maksud dari penelitian ini, supaya peneliti memperoleh gambaran yang jelas mengenai Sejauhmana Daya tarik buletin Media Kita terhadap efektivitas perolehan informasi tentang lembaga bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung.

1.3.2    Tujuan Penelitian

Berdasarkan identifikasi masalah maka peneliti merumuskan tujuan penelitian sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui Format penyajian dalam Buletin Media Kita terhadap efektivitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung.

2. Untuk mengetahui Pengemasan isi pesan dalam buletin Media Kita terhadap efektivitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung. 

3. Untuk mengetahui Daya tarik buletin Media Kita terhadap Kredibilitas Pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung

4. Untuk mengetahui Daya tarik buletin Media Kita terhadap Isi pesan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung 

5. Untuk mengetahui sejauhmana daya tarik buletin Media Kita terhadap perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung

1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

            Penelitian ini memberikan suatu upaya pengembangan Ilmu Komunikasi secara umum dan memperluas wawasan yang berhubungan dengan komunikasi khususnya dengan spesialisasi Ilmu Humas agar dapat membina hubungan baik dengan berbagai pihak terutama dengan publik internal perusahaan dalam hal ini agar dapat membina hubungan baik dengan pihak pegawai dalam perusahaan dengan memaksimalkan fungsi buletin Media Kita sebagai sarana penyampaian informasi yang akurat mengenai kegiatan yang dilakukan di perusahaan.

Diharapkan dapat memberikan masukan dan menambah wawasan serta pengetahuan khususnya bagi Humas PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung dalam memaksimalkan fungsi buletin Media Kita sebagai sarana pertukaran informasi yang bermutu dalam menyampaikan pesan melalui media internal perusahaan.

1.4.1 Kegunaan Praktis

          - Bagi Instansi :

   Penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan untuk mengambil kebijaksanaan-kebijaksanaan dimasa yang akan datang terutama bagian Humas PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung agar menjadi sarana informasi antar pegawai di lingkungan perusahaan.

  - Bagi Peneliti:

Penelitian ini dapat mengaplikasikan teori-teori komunikasi dan model-model komunikasi yang telah dipelajari untuk mencoba menganalisis fakta, gejala, dan peristiwa yang terjadi kemudian ditarik kesimpulan yang dapat dipertanggung jawabkan.

 1.5
Kerangka Pemikiran

1.5.1 Kerangka Teoritis 

Untuk menunjang penelitian ini, peneliti menggunakan model komunikasi Lasswell’s (Lasswell’s Model). Peneliti beranggapan bahwa Lasswell’s Model (model lasswell) ini adalah model komunikasi yang tepat dalam penelitian ini. 

Lasswell’s Model (Model Lasswell) dikemukakan oleh Harold D. Laswell  seorang sarjana ilmu politik Amerika pada tahun 1948 yang mengemukakan bahwa cara yang terbaik untuk menggambarkan komunikasi dengan menjawab pertanyaan berikut :

    “Who says, What in which channel, To whom, With what effect”

    (Siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa).

Definisi laswell di atas dapat dijabarkan kedalam lima unsur komunikasi yang saling berkaitan satu dengan yang lainnya, dan sekaligus merupakan jawaban bagi pertanyaan paradigma (paradigma question) Lasswell yang meliputi: 

1. Communicator (Komunikator) yakni pihak yang berinisiatif untuk atau mempunyai kebutuhan untuk berkomunikasi. Sumber ini bisa berupa seorang individu, kelompok, organisasi, perusahaan atau bahkan suatu negara.
2. Message (Pesan) yakni apa yang dikomunikasikan oleh sumber kepada penerima
3. Media (Media) yakni alat atau sarana yang digunakan oleh sumber untuk menyampaikan pesan kepada penerima
4. Reciever (Komunikan/Komunikate/Penerima) yakni orang yang menerima pesan dari sumber
5. Effect (Efek) yakni apa yang terjadi pada penerima setelah ia menerima pesan tersebut. (Mulyana,2002;62-64)

Model komunikasi dari Harold D. Laswell dianggap oleh para pakar komunikasi sebagai salah satu teori yang paling awal dalam perkembangan teori komunikasi. 

Dalam perkembangannya model komunikasi lasswell atau yang dikenal juga dengan formula laswell sering diterapkan dalam komunikasi massa, model mengisyaratkan bahwa lebih dari satu saluran dapat membawa pesan, unsur sumber (who) merangsang pertanyaan mengenai pengendalian pesan, unsur pesan (says what) merupakan bahan untuk analisis isi, saluran komunikasi (in which channel) dikaji dalam analisis, unsur penerima (to whom) dikaitkan dengan analisis khalayak, unsur pengaruh (effect) berkenaan dengan studi sebagai akibat yang ditimbulkan pesan pada khalayak pembaca.

1.5.2    Kerangka Konseptual

Dari penjelasan yang terdapat pada kerangka teoritis di atas mengenai penelitian yang dilakukan ini, maka bila diaplikasikan ke dalam model Lasswell : “Who says what, In which channel, To whom, With what effect”. Dapat diketahui bahwa :

· Communicator adalah Humas PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung
· Message adalah Daya tarik pesan dalam buletin Media Kita
· Media adalah Buletin Media Kita
· Reciever adalah Pegawai PT. Kereta  Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung
· Effect adalah efektivitas perolehan informasi tentang perusahaannya
1.6       Operasionalisasi Variabel

Operasionalisasi variabel adalah mengukur konsep abstrak menjadi besaran yang dapat diukur, Sedangkan variabel adalah konstruk yang sifat-sifatnya sudah diberi nilai. (Rakhmat,1998;12) 

Pengertian Daya tarik adalah : ”Kekuatan atau penampilan komunikator yang dapat memikat perhatian, Sehingga seseorang mampu mengungkapkan kembali pesan yang ia peroleh dari media komunikasi.” (Effendy,1989;18)

Dari penjelasan di atas dapat diketahui bahwa daya tarik merupakan suatu proses awal terhadap kesan dari suatu bentuk komunikasi dan sangat berperan dalam membentuk animo komunikan. Berdasarkan pengertiannya Daya tarik adalah kekuatan yang dapat memikat perhatian, sehingga seseorang mampu mengungkapkan kembali pesan atau stimulus (rangsangan) yang telah ia peroleh dari media komunikasi.

Terdapat perbedaan dengan yang dikemukakan oleh Moh. As’ad Menurutnya Daya Tarik adalah: ”Sikap yang membuat orang senang akan objek situasi, atau ide-ide tertentu, Hal ini diikuti oleh perasaan senang untuk mencari objek yang disenanginya itu (As’ad, 1992;89)

Berdasarkan pemaparan di atas peneliti berpendapat bahwa pemahaman terhadap suatu objek harus terlebih dulu adanya daya tarik dari objek tersebut terhadap seseorang.

Efektifitas memiliki arti berhasil atau tepat guna. Efektif merupakan kata dasar, sementara kata sifat dari efektif adalah efektivitas. Menurut Onong Uchjana Effendy mendefinisikan efektivitas sebagai berikut: “Komunikasi yang efektifitasnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan.” (Effendy,1989;14).

Selain itu juga efektifitas juga berarti daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan untuk mempengaruhi komunikan. Sebuah pesan dapat dikatakan efektif harus memiliki syarat-syarat sebagai berikut :

1. Adanya kesamaan dalam proses penyandian (Decoding) yakni proses penterjemaahan lambang-lambang menjadi gagasan.

2. Adanya kesamaan membantu membangun premis yang sama (persepsi)

3. Adanya kesamaan menyebabkan komunikan tertarik kepada komunikator. (Jalalludin Rakhmat,1986;271)

Berdasarkan pengertian di atas Peneliti akan mencoba menguraikan variabel–variabel yang ada dalam permasalahan ini sebagai berikut :

1. Daya tarik buletin Media Kita (Variabel X)

      Berdasarkan definisi dari Daya Tarik yang telah disebutkan di atas, Bila diaplikasikan dalam penelitian, maka peneliti dapat menjabarkan bahwa Daya tarik adalah kekuatan atau penampilan dari Humas PT Kereta Api   (Persero) Daop 2 Bandung yang diwakili oleh buletin Media Kita yang dapat memikat perhatian, sehingga pegawai yang membacanya mampu mengungkapkan kembali pesan yang pernah ia peroleh dari media komunikasi yaitu buletin media kita. Dengan indikator :

-Format penyajian 

- Pengemasan Isi pesan 

2. Efektivitas perolehan informasi tentang lembaganya (Variabel Y)

Dari penjabaran mengenai definisi efektifitas peneliti dapat menarik kesimpulan bahwa Efektivitas adalah komunikasi yang efektivitasnya dalam hal ini buletin Media Kita dalam mencapai tujuan yang telah direncanakan oleh pihak Humas PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung sesuai dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan dalam proses pembuatan buletin Media Kita. Dengan indikator:

-Keahlian Komunikator

-Isi Pesan 


Untuk mengetahui yang lebih jelas mengenai operasionalisasi variabel dapat dilihat pada tabel 1.1 berikut :

Tabel 1.1.

Operasionalisasi Variabel

	No.
	Variabel
	Indikator
	Alat Ukur
	Item Angket

	1.
	Daya tarik buletin Media Kita (Variabel X)
	Format  penyajian

Pengemasan pesan
	-Tata letak

-Komposisi Warna

-Komposisi Huruf

-Bahasa yang digunakan

-Gaya penulisan

-Ukuran Buletin

-Daya tarik rasional

-Daya tarik emosional

-Daya tarik moral 
	6

7

8

9

10

11

12, 13

14

15

	2
	Efektivitas perolehan informasi tentang lembaganya (Variabel Y)
	Kredibiltas Komunikator

Isi pesan
	-Keahlian Komunikator

-Kejujuran     Komunikator

-Kepercayaan Komunikator

-Kejelasan pesan

-Kelengkapan pesan

-Ketepatan pesan
	16

17

18

19

20, 21

22


1.7   Hipotesis 

H1:  Ada pengaruh antara Daya tarik buletin Media Kita terhadap efektivitas     perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta  Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung.

H0: Tidak ada pengaruh antara Daya tarik buletin Media Kita terhadap efektivitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung. 

Untuk dapat mempermudah penelitian ini maka peneliti menjabarkan hipotesis menjadi beberapa sub hipotesis yaitu:

1.  Jika Format penyajian dalam buletin Media Kita baik, efektifitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung akan baik

2. Jika Pengemasan pesan dalam buletin media kita baik, maka efektifitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung akan baik

3. Jika Kredibilitas komunikator dalam buletin media kita baik, maka efektifitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung akan baik

4. Jika Isi pesan dalam buletin media kita baik, maka efektifitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung akan baik

1.8      Teknik Pengolahan dan Analisis Data

Setelah memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini maka selanjutnya akan dilakukan hal-hal sebagai berikut :

1. Penyeleksian data, pemeriksaan kelengkapan dan kesempurnaan data serta kejelasan data.

2. Klasifikasi data yaitu mengelompokkan data dan memilah-milah sesuai dengan jenisnya

3. Data dimasukan ke dalam coding book (buku koding) dan coding sheet (lembar koding)

4. Mentabulasikan data yaitu menyajikan data dalam sebuah tabel (tabel induk kemudian kedalam tabel tunggal) sesuai tujuan analisis data

5. Data yang ditabulasikan dianalisis dengan koefisien korelasi Rank Spearman. Analisis data kuantitatif dengan cara pemberian skor atas pilihan yang diberikan oleh setiap responden. Pemberian skor di maksudkan untuk memindahkan data kualitatif yang berupa jawaban responden atas pertanyaan pertanyaan dalam angket kedalam nilai-nilai kuantitatif

Dalam menentukan skor, peneliti menggunakan skala likert, dengan masing-masing pernyataan responden diberi nilai sebagai berikut : Sangat baik=5, Baik = 4, Cukup baik = 3, Tidak baik = 2, Sangat tidak baik = 1. Dalam pengolahan data, peneliti menggunakan komputer dengan program SPSS 12.0 untuk menganalisa hubungan antara variabel X dan Y digunakan teknik Rank Spearman :

[image: image1.wmf] 

Rumus :                                                            Ket:


                                rs = korelasi rank spearman 

                                                                                  di = selisih antara 2 rangking


                                                                       n = jumlah sampel
Sedangkan Untuk menganalisa pengaruh Koefisien Determinasi (KD) antar variabel X dan Y digunakan rumus :
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                                                                   Ket:


                                                                r = besarnya korelasi

Untuk menguji hipotesis di gunakan rumus uji T yaitu :

                                                                     Keterangan : 

                                                                       r = besarnya korelasi

                                                                       n = besarnya sampel 


1.9       Metode Penelitian

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan metode penelitian yang digunakan adalah metode survey dengan teknik analisis deskriptif

Penelitian kuantitatif menurut Sugiyono dalam bukunya Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif adalah:

 ”…digunakan dalam meneliti status kelompok manusia, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran atau pun kelas peristiwa pada waktu tertentu sehingga melalui metode ini akan di peroleh data dan informasi tentang gambaran suatu fenomena, fakta, sifat, serta hubungan fenomena tertentu secara komprehensif dan integral dengan demikian pengulangan dalam penelitian kuantitatif dilakukan dalam rangka mendapatkan konsistensi atau reabilitas data penelitian dan membuktikan penelitian yang telah ada.” (Sugiyono,203;19)

Metode survey merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data data dari fenomena yang berlangsung dan mencari keterangan-keterangan secara faktual baik tentang institusi, soaial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau daerah (Nazir,1988;63)

Singarimbun dan Effendy mengartikan :”Survey sebagai penelitian yang mengambil sampel dari suatu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai pengumpula data yang pokok.”(Singarimbun & Effendy,1989;3)

Penelitian Deskriptif menurut Jalaluddin Rakhmat dalam bukunya, Metode Penelitian Komunikasi adalah:

”.. dengan cara mempelajari masalah-masalah dan tata cara yang berlaku dalam masyarakat, serta situasi-situasi tertentu dengan tujuan penelitian yaitu menggambarkan fenomena secara sistematis fakta atau karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara factual dan cermat.”(Rakhmat, 2002;22) 

Penelitian deskriptif menurut Jalaluddin Rakhmat dalam buku, Metode Penelitian Komunikasi ditujukan untuk :

1. mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala yang ada

2. mengidentifikasikan masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-praktek yang berlaku

3. membuat perbandingan atau evaluasi

4. menentukan apa yang dilakukan orang lain dalam menghadapi masalah yang sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. (Rakhmat,2002; 25)

Adapun ciri-ciri penelitian deskriptif menurut Sudjarwo dalam bukunya,  Metodologi  Penelitian Sosial antara lain :

1. penelitian deskriptif merupakan penelitian yang membuat narasi data dengan semua hal yang berkaitan dengan pemunculan data

2. karena penelitian deskriptif semata-mata hanya “menggambarkan” maka bisa saja tidak harus mengajukan hipotesis, membuat ramalan, atau prediksi.

3. alur penelitian deskriptif ini oleh Taliziduhu Nugraha digambarkan sebagai berikut :

      Variabel                Metodologi                Data                 Temuan

       (Sudjarwo, 2001; 52)

Berdasarkan penjabaran mengenai definisi penelitian deskriptif diatas maka, melalui teknik analisis deskriptif peneliti ingin mengetahui dengan seksama pengaruh daya tarik buletin media kita terhadap efektifitas perolehan informasi tentang perusahaannya bagi pegawai PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung. 

1.10    Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Wawancara yaitu usaha untuk memperoleh keterangan demi tujuan penelitian lewat tanya jawab secara tatap muka antara pewawancara dengan narasumber. Wawancara dilakukan untuk mendapatkan jawaban yang lebih mendalam terhadap materi penelitian. (Arikunto,1993;57)

b. Angket atau kuesioner yaitu menyebarkan lembaran pertanyaan secara tertulis kepada responden untuk menghimpun data-data tentang masalah yang diteliti.

c. Studi Pustaka yaitu suatu usaha untuk mendapatkan informasi dengan cara mencari sumber-sumber dari literatur yang relevan dan berhubungan dengan masalah dalam penelitian ini.

1.11     Populasi dan Sampel

1.11.1 Populasi

Populasi didefinisikan oleh Jonathan Sarwono dalam bukunya, Metode Penelitian Pendekatan Kuantitatif  “Sebagai seperangkat unit analisis yang lengkap yang sedang diteliti.” (Sarwono,2001;75).

Dalam penelitian ini, Peneliti mengambil populasi seluruh karyawan PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung yang berjumlah 192 orang, umtuk data pembagian dari keseluruhan jumlah populasi dapat dilihat dari tabel 1.2 berikut :
Tabel 1.2 

Populasi Penelitian

	No
	Seksi
	Jumlah Karyawan

	1.
	Seksi Humas
	4  Orang

	2.
	Seksi Administrasi
	72 Orang

	3.
	Seksi Property 
	21 Orang

	4.
	Seksi Jalan dan Jembatan
	39 Orang

	5.
	Seksi Sarana
	18 Orang

	6.
	Seksi Sintelis
	16 Orang

	7.
	Seksi Pemasaran
	22 Orang

	Jumlah
	192 Orang


   Sumber :Arsip Humas PT. KA (Persero) Daop 2 Bandung

1.11.2
Sampel 

Sampel merupakan sub bagian dari dari seperangkat elemen yang dipilih untuk dipelajari (Sarwono,2001;75).

Dalam mengambil sampel peneliti menggunakan teknik pengambilan sampel secara Proporsional Random Sampling (Stratified Random Sampling) teknik ini digunakan bila populasi mempunyai anggota atau unsur yang tidak homogen dan berstrata secara proporsional.(Sugiyono,2003;60).

Cara pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan rumus dari Yamane yaitu :

                                                            Ket : n = Jumlah Sampel

                                                                    N = Jumlah Populasi





        D = Nilai Presisi/tingkat kesalahan






(Rakhmat,2001;82)

Jumlah populasi yang akan diteliti dikantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung adalah 192 Orang. Bila dimasukan kedalam rumus diatas dengan presisi/tingkat kesalahan 10% maka akan diperoleh hasil :

n =  
192

       192 (0,1)2 +1                                             

n =  
192                                  

       1,92 +1

n = 65,75  ≈ 66


Jumlah sampel yang terdapat dari setiap bagian pegawai dilingkungan Kantor PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung, menggunakan sampel berstrata proporsional maka digunakan rumus :

Ket : n= Jumlah seluruh anggota sampel (n=66)                              Pk=Jumlah anggota populasi kelompok ke –k 



                          P=Jumlah Populasi seluruhnya


                        Nk= Anggota sampel salam kelompok ke-k


                        (Singarimbun,1990;89).

Untuk mengetahui hasil yang lebih jelas mengenai hasil perhitungan dengan menggunakan rumus diatas, maka dapat dilihat pada tabel 1.3 berikut :

Tabel.1.3

Stratified Random Sampling

Terhadap masalah penelitian

	No.
	Nama Seksi
	     N

(Populasi)
	     n

(Sampel)
	Proses Penghitungan

	1
	Humas
	4
	1
	=     4                        

      192          x 66    = 1,37 ≈ 1                                        

	2.
	Administarsi
	72
	25
	=     72                       

      192          x 66    =24,75 ≈25

	3
	Property
	21
	7
	=     21                       

      192          x 66    =7,21 ≈ 7

	4
	Jalan dan Jembatan
	39
	13
	=     39                      

      192          x 66    =13,40 ≈13

	5
	Sarana
	18
	6
	=     18                       

      192          x 66    =6,18 ≈ 6



	6
	Sintelis
	16
	6
	=     16                        

      192          x 66    =5,50 ≈ 6

	7
	Pemasaran
	22
	8
	=     22                       

      192          x 66    =7,56 ≈ 8

	          Total
	192
	66
	


1.12
Lokasi dan Waktu Penelitian

1.12.1  Lokasi

   Lokasi penelitian dilaksanakan di PT. Kereta Api (Persero) Daerah Operasi 2 Bandung yang beralamat Jl. Stasiun Timur No. 25 Bandung.

1.12.2
Waktu Penelitian

   Adapun  waktu penelitian akan dilakukan selama  6 Bulan, dimulai pada bulan Maret-Agustus tahun 2006.  

1.13. Sistematika Penulisan 

Agar sistematis serta untuk memudahkan pembahasan dalam penulisan skripsi ini, Maka peneliti membaginya kedalam lima bab sebagai berikut:

BAB I  : PENDAHULUAN

Pada bab ini penulis mengemukakan mengenai latar belakang masalah penelitian, rumusan masalah, identifikasi masalah, maksud dan tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, hipotesis, teknik pengolahan dan analisis data, teknik pengumpulan data, metode penelitian, populasi dan sampel, lokasi dan waktu penelitian.

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA

Dalam bab ini peneliti menjelaskan mengenai tinjauan teoritis tentang pengertian komunikasi, proses komunikasi, fungsi komunikasi, tinjauan tentang pengertian humas, tujuan humas, fungsi Humas, tinjauan tentang media komunikasi internal, tinjauan tentang jurnal internal, jenis-jenis jurnal internal, tinjauan tentang pengertian buletin, fungsi buletin dan buletin sebagai kegiatan internal humas diperusahaan.

BAB III :OBJEK PENELITIAN

Pada bab ini diuraikan tentang latar belakang perusahaan dan sejarah perkereta apian, sejarah divisi humas, struktur organisasi perusahaan dan struktur organisasi humas, visi, misi dan logo dari perusahaan, job description, sarana dan prasarana Humas.

BAB IV  : ANALISIS DAN PEMBAHASAN  HASIL PENELITIAN

Dalam bab ini memuat hasil dari analisis kuantitatif data responden, mengolah dan menguraikan permasalahan yang diteliti yaitu berupa penyajian dan penyusunan data-data yang telah diterima oleh peneliti.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini peneliti mengemukakan kesimpulan yang merupakan rangkuman dari permasalahan yang dibahas serta saran-saran yang mudah-mudahan bermanfaat bagi semua pihak.
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